BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalsh

Berdasarkan fungsi dan tujuen pendidikan nasional yang tertuang dalam
Undang-Undang No.20 Tabun 2003 bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta petadaban bangsa yang
potensi peserts didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan mienjadi warga negara yang demokratis setta bertanggung jawab (Fachtuddin,
2009).

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan tersebut, maka dalam lembaga
kebeshasilan pelakssnsan kegiatan belsjar mengajar, yakni keterpaduan antara
pembelajaran adalah dengan memperbaiki pembelajaran yang banyak dipengaruhi
oleh gutu, karena pembelajaran adalah suatu sistem, maka perbaikannya pun
meningkatkan kualitas dan kuantitas kegistan belajar mengajar yang dilakukan
oleh gur, maks guru harus memiliki dan menguasai perencanaan kegiatan belajar

terhadep hasil dari proses belajar mengajar,



Berdasarkan Undang-Undang Guru BAB IV Pasal 8 tahun 2005 bahwa
dan rohan, serts rgEmiliki kemsmpuan (mtuk mewijudkan tifust pendidikan
nasionsl. Kompetensi merupakan sslah satu kualifikasi guru yang terpenting (UU
Guru dan Dosen, 2005). Bila kompetensi ini tidek ada pada diri seorang guru,

Menjadi guru yang berkompetensi profesional memerlukan penguasaan
pemibelsuren secury toms metalal pendidikay formal dan petatihun yang
memonubi  standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional
pendidikan. Keputusan tersebut berdasarkan Undang-Undang Guru No. 14 2005
Bab IV pasat 10 ayat | yang berbunyl kompetens! guru meliputl kompetenst
pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperolch melalui pendidikan profesi.

Menuret Purwaderminta dalim Usman (2005), kotpeteosi berarti
(kewenangan) kekussaan untuk menentukan ateu memutuskan sesuatu hal.
Pengertian desar kompetensi yakni kemampuan atau kecakapan. Selanjutnya
trumitrat afrancots dutarn Asmant (2009), kompetensi merupakat kapasitas untik
melakukan sesuaty yang dihasilkan dari proses belsjar. Jadi kompetensi dapat
diartikan schagai satu kesatusn yang utuh yang menggambarkann potensi,
pengeutnss, keterapilan, dan sikepy yang dindlsd, yang terkait dengoer profisi
tertentu  berkensan dengan bagian-bagian yang dapat diakwualisasikan dan
diwujudkan dalsm bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi



tugas-tugas profesionalnya terdapat kompetensi uiama yang harus dimiliki
scutang gord sgar pEmbelsjaran yang dilikukan menjadi efektif dan dinamis
yakni kompetensi pedagogis. Dalam Undang-undang No, 14 Tshun 2005 tentang
Guru dan Dosen dikemukakan kompetensi pedagogis adalah kemampuan
miengelols pembelujatar peserta didik (UU Gura dan Dosen, 2005)

Kompetensi pedagogis dalam standar nasional pendidikan, penjelasan
pasal 28 ayat 3 butir (a) adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik
yany srietipont pemabarrn serhndup pesert didik, perancangan, da peiakss
pembelajaran, evaluasi hasil belsjar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinys. Anonim (2004)
menyebutkan kompaensi il dengan kompetensi pengelolaan pembelajaran.
merencanakan program belajar mengajar, kemampuan melsksanakan interaksi
atau mengelola proses belzjar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian
(Asmani, 2009).

Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses
Ketersmpilen merencansken den meleksanakan proses belajar mengajar imi
scsuatu yang esat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru scbagai
penigajar ying mendidik. Gure sebagsi pentidik mengandung arth yang sangat
fuas, tidak sebatas memberikan bahan-bahan pembelajaran tetapi menjangkan
etika dan estetika perilaku dalam menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat.
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Sebagai pengajar, gurn hendaknya memiliki perencanaan (planning)
pembelajatan yang cukup matang, Percocanaan pembelajarn teﬁ;ebut erat
ktgnye dengas bewbagsl unsu seperd t9UA  pembelsjoran, bahan
pembelgjaran, kegiatan belajar, metode mengajar, dan evaluasi. Unsur-unsur
tersebut merupakan bagian integral dari keseluruhan tanggung jawab guru dalam

Dari segi kurikulum salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidiken adalah depgan memberlakukan Kurikulum
Tingkat Satngn Pendidikan (KTSP). Namux yanp paling penting dalan kal ind
adalah faktor guru, karena guru memiliki peran yakni scbagai pendidik, pengajer,
pembimbing, pelatih, penasehat, pembaham (inovaior), motivator, serta evaluator
apapun sistem pendidikan, tanpa kualitas guru yang baik, maka semua itu tidak
akan membuahkan hasil yang maksimal. Oleh karcoa itw, gum diharapkan
rigmiliki konipetenst yang dipertukar ntuk metaksaaken tugas daim fungsinga
secara efektif dan efisien.

Perkembangan dunia pendidikan sekarang ini, masih banyak gum yang
vy menitiki konaperensi yany dapat mempiany keberlosilan keglatan belajat
mengajar dan masih banyuk pula siswa yang kurang akiif dalam mengiluti
kegiatan belajer mengajar yaog ada di sekolah. Hal inilsh yang dapat
Di Indonesia, mutu pendidikan dianggap masih rendah. Hal ini diindikasikan
bahwa lulusan dari sekolah dan perguruan tinggi belum siap menghadapi dunia

kerja karéna kurang meimniliki kowipetanst, Labu mesih rendabinys peringkat indeks



pengembangan manusia, menurut data tahun 2004, dari 117 negara, Indonesia
berada pada tingkat 110, serta mutu akademik dibidang IPA sesuai hasil penelitian
Prograri for Inteenationgl Studenit Assesment (PISA)Y tabuti 2003 memunjukkan
bahwa dati 41 negara, Indonesia menempali peringkat 39 (Asmani, 2009).

Di selurub Indonesia jumilah total guro mencapai sekitar 2,7 juta orang dan
sekitar 1,3 juts gure teenyats tak layak mengajar, Artinys, stas mercks sebagsl
guru tidak berbanding lurus dengan kemampuan memberikan yang terbaik kepada
setiap sisws dalam proses belajar-mengajar. Jumlah guru yang tak layak mengajar
it migncapat 48,1 3% durd jumilah total gues (Agwsart, 20100,

Persentase guru menunit kelayakan mengajar dalam tahun 2002-2003 di
berbagai saman pendidikan yakni untuk SD» yang layak mengajar hanya 21,07%
(uegeriy dan 28,%4% (vmstd), untak SMP 54,12% (neperi) dan 60,99% (swasta),
untuk SMA 65,29% (negeri) dan 64,73% (swasta), serta untuk SMK yang layak
mengajar 55,49% (negeri) dan 58,26% (swasta) (Shiddig, 2006).

Selanjutays data Balitbang Depdiknss (1998) menurfukkan dar sekitar
1,2 juta gure SD/MI hanya 13,8% yang berpendidikan diploma D2-Kependidikan
ke atas. Seclain i, dan sckitar 680.000 guru SLTP/MTs baru 38,8% yang
dari 337.503 gu.ru, baru 57,8% yang memiliki pendidikan $1 ke atas. Di tingkat
pendidikan tinggi, dari 181.544 dosen, baru 18,86% yang berpendidikan S2 ke
#itas (1,48% brpendidikar 83 (Shiddiy, 2006).



Berdasarkan basil temuan terbaru, maka dapat dilihat juga masib terdapat
guru yang belum lzyak mengajar, seperti pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Perseniase Kelayaken Mengajar Kepala Sekolah den Guru Menurut
Jenjang Pendidikan Tahun 2009/2010

W X % Gwnn % Jawileh %
D

a laysk 10216 7652 L1 A 1077 1639
b, Tidak luynic 3,138 DA 181 16 1316 3,61
13351 100 i jTi)

] :
o Laysk 2590 735 3,209 7589 5799 80,58
b. Tidsk Layaic 278 12,68 P I 1392 19.42
=7 1068 100 4232 100 97 100

3 SMA:
= Laysk 1,011 20,1 1742 80,72 2160 420
b. Tidek laysk: 102 9,11 416 1%! il 15,30
skl [RE) 100 3159 i 3308 100

4 EMK:
& Laysk 266 7733 1424 72,36 1690 73,i0
b. Tidaic bryak ”® 7 544 27,64 622 %
Jomiak T 100 1,963 100 B3 [

Selstan (2007) menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik memperlihatkan
kualifikasi sangat tinggi dengan nilai 3,24, dan secara substansi kemampuan
daleny peiaksaran pembelajaran kualifikasi sangat tinggl. Sedangkan kosiponer-
komponen pedagogik yang masih perlu perbaikan dan peningkatan adelah
komponen pemanfastan teknologi informasi dan komunikasi.

Selarjutnys husil surved yang dilakukan oleh ditekiorat TE/SD Dikdasmigi
(2005) tentang kompetensi guru dalam Delfi (2006) menunjukken bahwa jumlah
guru yapg tidak kompeten masih lebih tinggi dibandingkan dengun yang
kompeten yalty terdapst 991234 (45,96%) guru SD. yang tlidak mernenuhi
kualifikasi pendidikan minimal, 317,112 (71%) guru SMP yang tidak memenuhi
kualifikasi minimal, dan 87,133 (46,6%) guru SMA yang belum memperoleh



kelompok guru yang memperoleh kewenangan mengajar melalui Program Akta
Meogajar.

Daniien (2002) dsdan Wijays (2009) mengunghipkan bahwa sutali satu ciri
krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum mampu menunjukken kinegja
(work performance} yang meroadai. Ini menunjukkan bahwa kinegja guru belum
sapetinhinys ditopseg oleh derdjit petipussaan koopetensi yang mremusddd. Jika
masalah-masalah tersehut tidak diatasi, maka akan berdampak pada rendahnya
mutu pendidikan.

Berdusarksn hasil observasi dan wawancars peneliti terhadap gort-gird
biologi SMAN di kota Medan, diketahui bahwa banyak faktor yang menyebatkan
kinerja guru tidak maksimal seperti banyaknys jumlah siswa dalam satu kelas dan
alat dan bahan di Isboreiorium yang kurang lengkap serta kondisi yang kurang
balk sanmipal fktor sisws. Komdtst i terjadi pads sckolab-sckolah yang masih
tergolong baru seperti SMA Negeri 17 sampai SMA Negeri 21, namun lain halnya
sckolsh-sekolah terdahulu yang lebih awal berdini seperi SMA Negeri 1 sampai
SMA Negeri &

Dari  indikator-indikator tersebut maks upaya perbaikan dibideng
pendidikan merupakan suate keharusan untuk selalu dilaksanakan agar suatu
bicigss dapat maju dan berkembag seiring dengats kemisjuan it pengetahuan
dan teknologi. Beberapa wupaya dilaksanakan entarz lain penyempumaan

kurikulum, peningkatan kompetensi guru melalui penataran-penataran, perbaikan



mutu pendidikan bangsa dan terciptanya manusia Indonesia seutuhnya.
Ksheriasitan serang puri dolam mengajar yaitu pemyrmpsian taisr

pelajaran secara efektif dengan mempersiapkan rencana pembelajaran yang idel

serta pelaksanaan evaluasi yang tepat. Gury dalam mengajar harus memiliki rasa

memadai maka secara otomatis, psikologis peserta didik sebagai orang yang
menjadi obyek sekaligus subyek dalam belajar akan terbawa oleh apa yang
dimanz dalam melakukan proses belsjar mengsjar dengan menggunakan
kompetensi yang berkualitas maka tidak dipungkiri lagi bahwa peserta didik
mengsjar dengan rasa senang dan semangat untuk mendalami apa yang

Berdasarkan feomena diatas, penulis tertarik uotk mengadakan
penelitian analisis tentang kompetensi guru mata pelgjaran Biologi. Pada
penstitian i, ponelitl mengangkat judul penelitian yaitu Analisls Kompetensi
Pedagogis Guru Biologi SMA Negeri se-Kota Medan.
1.2 Identifikesi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
dapat diidentifikasikan masalzh-masalah berkenaan dengan penelitian ini, yakni;
(1) Pemshiams landasan kependidikan dan kebijakan pendidikan masih rendah,
(2) Pelaksanaan rencana pembelajaran belum maksimal, (3) Aplikasi rencana



pembelajaran yang tidak tepat, dan (4) Evaluasi hasil belajar yang kurang tepat,
(5) Kurangnya fasilitas dan sarana pembelajaran pada sckolah yang barn berdiri,
1.3 Batazan Masalak
Menpingat Iuasnya rtuang lingkup yang diuraikan, maka untuk
menghindari pembiasan dalam memahami pembahasan, maka peoulis akan
migtibatasi puang Hupkup permusatabon yang skon dibebiss, yakni kotapeens
yang dimaksud disini adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru
bidang studi Biologi dalam pelaksanasn proses belajar mengsajar kbusunya
kompetgnsi pedagogis. Adspur kompaens] yaoy akan dikaji pads penelitian ini
adalah kompeiensi pedagogis meliputi; kemampuan mengelola pembelajaran
khususnys, menyusun rencana pembelajaran; melaksanakan pembelajaran; dan
keanckaragaman hayati (kelas X) serta struktur dan fungsi organ manusia (kelas
XI).
1.4 Rumusen Maselah
Berdasarkan identifikasi dan batssan masalah di atss, maka dalam

1, Bagaimanakeh kemampuan menyusun rencana pembelsjaran gurn Biologi

SMA Neagerl se-kots Medsn?
2. Bagaimanakah pelakeanaan pembelajaran oleh guru Biologi SMA Negeri se-

kota Medan?
3. Bagmimanakah pelaksanaan evaluasi hasil belajar oleh gum Biologi SMA

Negeri se-kota Medan?
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4. Bagaimanakan perbandingan kemampuan menyusun rencana pembelajaran
antara guru biologi vang mengajar di SMAN lama dan SMAN baru?

5. Bageimutakan perbandingan pelaksarnsan pembslajaran sntata goro biolog
yang mengajar di SMAN lama dan SMAN baru?

6, Bapaimanaken perbandingan pelaksanasn evaluasi pembelajaran antara guru
biologt yanig msngajar & SMAN himig dets SMAN bair?

1.5 Tujusn Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah wnui

1. Untuk mengetalni kemampuan menyusun rencans pembelajaran guru Biologi
SMA Negeri se~-kota Medan.

2. Uitk misngetshi pelakeanaan permbelajuran olsh gunt Biologi SMA Neged
se-kota Medan.

3. Untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi hasil belajar oleh guru Biologi SMA
Negen se-kota Meda,

4. Untuk mengetahui perbandingsn kemampuan menyusun rencana
pembelajaran antara guro biologl yang mengajar di SMAN lama dan SMAN

5. Untuk mengetahui perbandingan pelaksansan pembelajaran antara gum
biologi yang mengajar di SMAN lama dan SMAN baru.

6. Uitk thengetahid perbandingan pelabsansarn evaluasi pembelajaran satars

guru biologi yang mengajar di SMAN lama dan SMAN baru,
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1.6 Manfasi Penelitian
Manfaat teoritis penclitian ini dimaksudkan bahwa penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan acuan bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaji secara
miendatam, balk secara langsung atag ddak langsurip téntang beérbagai hal yarng
berkaitan dengan kompetensi guru khususnya guru bidang studi Biologi.
Kemudian, manfaat yang lain yakni mensmbah khasanah ilmu pengetabuan guna
Manfaat praktisnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
acuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMA kaitannya dengan
pembelajaran, serta pelaksanaan evaluasi. Selanjutnya penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan  dalam rangka mengembangkan kemampuan pengelolaan
pembelsjarsn gurs bidang studt Biologi SMA Negeri kots Medan Sebagai
masukan bagi guwu mata pelajaran Biologi dalam mengembangkan
kompetensinya.





